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BAB I  

JUAL BELI APA DAN BAGAIMANA 
 

A. Pengertian Jual Beli 

Jual beli merupakan transaksi yang sudah lama 

dipraktekkan antar manusia, jual beli secara bahasa arab 

adalah bermakna memiliki atau membeli, dan jual beli 

bermakana juga يقببهت شٙء بشٙء yang berarti tukar menukar 

sesuatu dengan sesuatu yang lain.1 Dan menurut kamus besar 

bahasa Indonesia jual beli adalah persetujuan saling mengikat 

antara penjual yaitu pihak yang menyerahkan barang dengan 

pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang 

dijual.2 

Jual beli menurut ulama hanafiyah adalah ٔجّ انخصٕص 

 pertukaran harta dengan harta berdasarkan يقببهت يبل بًبل عهٗ

cara khusus yang diperbolehkan yaitu melalui ijab dan qabul 

atau saling menukar antara barang dari penjual dan harga 

dari pembeli, dan barang yang diperjual belikan harus yang 

bermanfaat bagi manusia, sehingga barang yang tidak 

bermanfaat seperti bangkai dan minuman keras tidak boleh 

diperjual belikan karena tidak bermanfaat bagi muslim.3  

Jual beli juga memiliki arti sebagai proses saling tukar 

harta dengan harta dalam bentuk pemindahan hak milik dan 

kepemilikan suatu harta, dalam kutipan ini ditekankan pada 

kata “milik dan kepemilikan” karena ada juga proses tukar 

                                                             
1 M. Fikril Hakim, Abu Sholahuddin, Terjemah Fathul 

Mu’in,(Semarang:Lirboyo Press,2009), h. 158 
2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta;Rajawali Pers,2011), 

h.1 
3 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidiq 

Fiqh Muamalah, (Jakarta:kencana,2012), h.67 
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harta dengan harta tanpa harus ada pemindahan kepemilikan 

harta tersebut seperti sewa menyewa. Dan jual beli menurut 

ulama Malikiyah ada dua macam, yaitu jual beli bersifat 

umum dan jual beli bersifat khusus. Jual beli dalam sifat 

umum ialah suatu perikatan tukar-menukar sesuatu yang 

bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad 

yang mengikat kedua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah 

satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang 

ditukarkan oleh pihak lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat 

ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk) 

dan ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan 

manfaatnya atau hasilnya.4 

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar menukar 

sesuatu yang bukan kemanfaatan dan pula kelezatan yang 

mempunyai daya tarik, penukarannya bukan emas dan bukan 

pula perak, bendanya dapat direalisir dan ada seketika (tidak 

ditangguhkan) dan tidak merupakan utang baik barang itu 

ada dihadapan sipembeli maupun tidak, barang yang sudah 

diketahui sifat sifatnya atau sudah dikenal terlebih dahulu.5 

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami 

bahwa arti dari jual beli adalah suatu akad tukar menukar 

barang yang berharga yang mempunyai nilai dan manfaat dan 

adanya saling ridha antara kedua belah pihak dengan 

menggunakan cara cara yang diperbolehkan syara‟ dan sesuai 

perjanjian yang telah mereka sepakati maka secara otomatis 

barang yang berharga tersebut akan berpindah 

kepemilikannya secara permanen dan digantikan dengan 

harga yang sesuai dan objek jual beli juga harus merupakan 

barang yang diperbolehkan oleh syara‟. 

                                                             
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta;Rajawali Pers,2011), h.19 
5 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta;Rajawali Pers,2011), h.69 
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B. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli merupakan suatu transaksi bersosial manusia 

yang telah diajarkan dalam islam secara mendalam dan 

sempurna maka dari itu jual beli juga mempunyai landasan 

hukum yang Allah sebutkan dalam Alqur‟an dan hadist dan 

manusia sebagai subjek yang menjalankannya harus tahu 

terlebih dahulu landasan hukum jual beli yang sebenarnya, 

terdapat beberapa ayat Alqur‟an dan hadist yang merupakan 

dasar hukum dari akad jual beli,antara lain: 

1. Surat Al-Baqarah ayat 275: 

 ٍَ ٍُ يِ طَٰ ْٛ ب ٚقَُٕوُ ٱنَّزِٖ ٚخَخََبَّطُُّ ٱنشَّ ًَ ٌَ إلََِّ كَ ا۟ لََ ٚقَُٕيُٕ ٰٕ بَ ٌَ ٱنشِّ ٍَ ٚأَكُْهُٕ ٱنَّزِٚ

نِ  سِّ ۚ رَٰ ًَ ٍ ٱنْ ًَ ا۟ ۚ فَ ٰٕ بَ وَ ٱنشِّ حَشَّ َٔ ْٛعَ  ُ ٱنْبَ أحََمَّ ٱللََّّ َٔ ا۟ ۗ  ٰٕ بَ ْٛعُ يِثمُْ ٱنشِّ ب ٱنْبَ ًَ ا۟ إََِّ ٕٓ ُ ىْ قبَن ُٓ كَ بأَََِّ

ئكَِ 
ٓ نَٰ ۟ٔ ُ ٍْ عَبدَ فأَ يَ َٔ  ۖ ِ أيَْشُُِۥٓ إِنَٗ ٱللََّّ َٔ ٰٗ فهََُّۥ يَب سَهفََ  َٓ َ بۦِِّّ فٲََخ ٍ سَّ عِظتٌَ يِّ ْٕ جَبءَُِٓۥ يَ

بُ  ٌَ  أصَْحَٰ هِذُٔ ب خَٰ َٓ ُْىْ فِٛ ٱنَُّبسِ ۖ   

Artinya: “orang-orang yang memakan riba tidak dapat 

berdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata 

bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa 

yang mendapatkan peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang 

siapa yang mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal didalamnya.6 

2. Surat Al-baqarah ayat 198: 

ٍْ عَشَفبَثٍ فبَرْكشُُٔا  ٍْ سَبكُِّىْ ۚ فئَرِاَ أفَضَْخىُْ يِ ٌْ حبَْخغَُٕا فضَْلًا يِ َ ْٛكُىْ جُُبَحٌ أ ْٛسَ عَهَ نَ

ب َْذَ  ًَ ارْكُشُُِٔ كَ َٔ شْعشَِ انْحَشَاوِ ۖ  ًَ ُْذَ انْ َ عِ ِّ اللََّّ ٍْ قبَْهِ ُْخىُْ يِ ٌْ كُ إِ َٔ اكُىْ 

 ٍَ ٛ بنِّ ٍَ انضَّ ًِ  نَ

Artinya: “Bukanlah suatu dosa bagimu mencari 

karunia dari Tuhanmu. Maka apabila kamu bertolak dari 

                                                             
6 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al - Qur‟an dan 

Terjemahannya, CV. Diponegoro, 2000, h. 47 

 ََ  
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„arafah, berzikirlah kepada Allah di masy‟aril haram. Dan 

berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah memberi 

petunjuk kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu benar-

benar termasuk orang yang tidak tahu.7 

3. Surat An-Nisa‟ ayat 29: 

 

ٍْ حشََاضٍ  ٌَ حجَِبسَةا عَ ٌْ حكَُٕ َ ُْٛكَُىْ ببِنْببَطِمِ إلََِّ أ انكَُىْ بَ َٕ ٍَ آيَُُٕا لََ حأَكُْهُٕا أيَْ َٓب انَّزِٚ ُْكُىْ ۚ  ٚبَ أَُّٚ يِ

ب اً ٌَ بكُِىْ سَحِٛ َ كَب ٌَّ اللََّّ َْفسَُكُىْ ۚ إِ َ لََ حقَْخهُُٕا أ َٔ  

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

bathil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha penyayang 

kepadamu.8 

Dasar hukum jual beli berdasarkan hadist Nabi 

Muhammad S.A.W adalah: 

 

4. Hadist Nabi diriwayatkan oleh H.R Tarmidzi 

 

 ِ ّٙ ٍِ انَُّبِ ْٛذٍ عَ ٍْ أبَِٗ سَعِ قُ  عَ ْٔ ذُ سَهَّىَ قبَلَ: انخَّبجِشُ انصَّ َٔ  ِّ ْٛ صَهَّٗ اللهُ عَهَ

َٓذاَءِ  انشُّ َٔ  ٍَ ْٛ قِ ْٚ ذِّ نصِّ َٔ  ٍَ ْٛ ِّ ٍُ يَعَ انَُّبِٛ ْٛ  سٔاِ انخشيزٖ –الأيَِ

Artinya: “Dari abi sa‟id, dari Nabi Muhammad SAW 

bersabda: “Pedagang yang jujur dan terpercaya bersama para 

Nabi, orang-orang yang jujur dan syuhada”.(HR Tarmidzi) 

5. Hadist yang diriwayatkan oleh Rifa‟ah bin Rafi‟: 

 

                                                             
7 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al - Qur‟an dan 

Terjemahannya, CV. Diponegoro, 2000, h. 31 
 

8 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al - Qur‟an dan 
Terjemahannya, CV. Diponegoro, 2000, h. 77 
 



 

 | 5  

 ِّ ْٛ ُ عَهَ َّٙ صَهَّٗ اللََّّ ٌَّ انَُّبِ َ ُُّْ } أ ُ عَ َٙ اللََّّ ٍِ سَافِعٍ سَضِ ٍْ سِفبَعَتَ بْ عَ

مُ  ًَ ُّ٘ انْكَسْبِ أطَْٛبَُ ؟ قبَلَ : عَ َ سَهَّىَ سُئمَِ : أ ْٛعٍ يَبْشُٔسٍ َٔ كمُُّ بَ َٔ  ، ِِ جُمِ بِٛذَِ انشَّ

حَُّ انْحَبكِىُ  صَحَّ َٔ اسُ  اُِ انْبضََّ َٔ  { سَ

Artinya: ”Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ RA, bahwasanya Nabi 

SAW pernah ditanya, “pekerjaan apakah yang palik baik? 

Beliau menjawab: pekerjaan seseorang dengan tangannya 

sendiri dan setiap jual beli yang baik”(HR Al Bazzar dan 

dishahihkan oleh hakim).9 

 

C. Hukum Jual Beli 

Dalam pelaksanaan jual beli memiliki beberapa 

hukum yang berbeda-beda antara lain, yaitu: 

1. Wajib, jual beli menjadi hukumnya wajib ketika seseorang 

akan mati jika seandainya barang itu tidak dijual 

kepadanya. 

2. Sunnah, jual beli menjadi hukumnya sunnah keika 

menjual sesuatu yang bermanfaat dan disertakan niat baik 

3. Mubah, jual beli yang hukumnya mubah ketika 

dilaksanakan tanpa niat apapun 

4. Makruh, jual beli yang hukumnya makruh ketika menjual 

sesuatu dalam keadaan atau waktu yang makruh 

5. Haram, jual beli yang hukumnya haram ketika menjual 

sesuatu yang memudharatkan orang lain dan menjual 

barang yang bernajis.10 

                                                             
9 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah, (Jakarta: 

Sinar Grafika Offset, 2010), h.27 
10 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta;Rajawali Pers,2011), h.70 
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D. Rukun dan Syarat Jual Beli 

1. Rukun jual beli 

Rukun merupakan suatu perkara yang diwajibkan ada 

dalam perkara tersebut dan tidak akan sah perkara tersebut 

jika tidak melengkapi rukunnya terlebih dahulu. 

Dalam akad jual beli, rukun-rukunnya yaitu: 

a. Penjual 

b. Pembeli 

c. Barang yang dijual 

d. Lafadz ijab dan qabul 

2. Syarat jual beli 

a. Syarat bagi penjual dan pembeli yaitu adanya inisiatif 

sendiri tanpa ada paksaan orang lain dan berakal. 

b. Syarat bagi barang yang diperjual belikan yaitu 

penjual memiliki wewenang penuh atas barang yang 

dijual, barangnya diketahui, barangnya bermanfaat, 

barangnya dapat diserah terimakan dan barangnya 

merupakan barang yang suci. 

c. Syarat bagi lafadz ijab dan qabul yaitu lafadz ijab dan 

qabul tidak terpotong oleh pembicaraan yang lain 

atau diam yang lama, sesuai antara ijab dan qabul, 

lafadz ijab dan qabul diucapkan sampai terdengar 

oleh orang lain, ijab dan qabul dilaksanakan dalam 

satu tempat.11 

 

                                                             
11 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya, 2015), h.21 
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E. Macam-Macam Jual Beli 

Berdasarkan akad jual beli, jual beli terbagi kepada 3 

bagian, yaitu: 

1. Jual beli yang bisa dilihat (ba‟I musyahadah) adalah 

jual beli yang bisa dilihat oleh pelaku transaksi akan 

barang yang dijual baik itu melihat seluruh barang 

atau setengah barang. 

2. Jual beli pesanan (ba‟I mausuf fi zimmah) adalah jual 

beli yang ditanggungkan dalam tanggungan seseorang 

dengan metode yang diperbolehkan dan barangnya 

itu pasti ada namun masih dalam tanggungan orang 

lain. 

3. Jual beli yang tidak ada (ba‟I ghaib) adalah jual beli 

yang tidak bisa dilihat oleh pelaku transaksi dan tidak 

pasti ada di suatu tempat.12 

Namun secara umum berdasarkan pertukarannya, 

jual beli sendiri dibagi menjadi empat macam, yaitu: 

1. Jual beli salam (pesanan), Salam yaitu jual beli melalui 

pesanan dengan cara menyerahkan terlebih dahulu 

uang muka, kemudian barangnya diantar belakangan. 

2. Jual beli muqayadhah (barter), yaitu jual beli dengan 

cara menukar barang dengan barang, seperti menukar 

baju dengan sepatu. 

3. Jual beli muthlaq, yaitu jual beli barang dengan 

sesuatu yang telah disepakati sebagai alat pertukaran, 

seperti uang. 

4. Jual beli alat penukar dengan alat penukar, yaitu jual 

beli barang yang biasa dipakai sebagai alat penukar 

dengan alat penukar lainnya, seperti uang perak dan 

                                                             
12 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta;Rajawali Pers,2011), 

h.76 
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uang kertas.13 

Berdasarkan yang ditinjau dari sisi objek akad jual 

beli, diantaranya: 

a. Tukar menukar uang dengan barang. 

b. Tukar menukar barang dengan barang atau disebut 

juga dengan muqayyadah (barter). 

c. Tukar menukar uang dengan uang atau disebut juga 

dengan sharf.14 

Berdasarkan larangannya, Jual beli yang dilarang 

dalam Islam sangatlah banyak.  

Menurut jumhur ulama, Berkenaan dengan jual beli 

yang dilarang dalam Islam, sebagai berikut: 

1. Terlarang sebab ahliah (ahli akad) 

Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan 

sahih apabila dilakukan oleh orang yang baligh, berakal, dapat 

memilih dan mampu ber tasharuf secara bebas dan baik. 

Mereka yang dipandang tidak sah jual belinya adalah sebagai 

berikut ini. 

a. Jual beli orang gila, Menurut ulama fiqih sepakat 

bahwa jual beli orang gila tidak sah. begitu pula 

jenisnya. 

b. Jual beli anak kecil, Ulama fiqih sepakat bahwa jual 

beli anak kecil (belum mumayyiz) dipandang tidak 

sah, kecuali dalam perkara-perkara yang ringan atau 

sepele. Menurut ulama Syafi‟iyah, jual beli anak 

mumayyis yang belum baligh, tidak sah sebab tidak 

ada ahliah. 

c. Jual beli orang buta, Jual beli orang buta dikategorikan 

                                                             
13 Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah., (Makassar: Alauddin 

University Press, 2013), h.57- 58 
14 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta : 

Kencana, 2013) h 108-110 
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sahih menurut jumhur jika barang yang dibelinya 

diberi sifat (keterangan sifat- sifat nya). Adapun 

menurut ulama Syafi‟iyah, jual beli orang buta tidak 

sah sebab ia tidak dapat membedakan barang yang 

jelek dan yang baik. 

d. Jual beli terpaksa, Menurut ulama Hanafiyah, hukum 

jual beli orang terpaksa, seperti jual beli fudhul (jual 

beli tanpa seizin pemiliknya), yakni ditangguhkan 

(mauquf).15 

 

2. Terlarang sebab sighat 

Ulama fiqih telah sepakat atas sahnya jual beli yang 

didasarkan atas keridaan diantara pihak yang melakukan 

akad, ada kesesuaian diantara ijab dan qabul, berada disatu 

tempat dan tidak terpisah oleh suatu pemisah. Jual beli yang 

tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak sah. 

beberapa jual beli yang dipandang tidak sah atau masih 

diperdebatkan antara lain: 

a. Jual beli mu’athah 

Jual beli mu‟athah adalah jual beli yang telah 

disepakati oleh pihak akad, berkenaan dengan barang 

maupun harganya. Tetapi tidak memakai ijab qabul. Menurut 

jumhur ulama menyatakan sahih apabila bagi barang dan 

harga yang telah ma’lum (diketahui). 

b. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad 

Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli atas barang yang 

tidak ada ditempat adalah tidak sah sebab tidak memenuhi 

syarat in‟iqad (terjadinya akad). 

c. Jual beli tidak sesuai antara ijab dan qabul 

                                                             
15 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 

2001), h. 93. 
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Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakatan 

ulama. Akan tetapi jika lebih baik, seperti meninggikan harga, 

menurut ulama Hanafiyah membolehkannya, sedangkan 

ulama Syafi‟iyah menganggapnya tidak sah.16 

d. Terlarang sebab ma’qud alaih (barang jualan) 

Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli dianggap sah 

apabila ma‟qud alaih adalah barang tetap atau bermanfaat, 

berbentuk, dapat diserahkan. dapat dilihat oleh orang-orang 

yang akad, tidak bersangkutan dengan milik orang lain, dan 

tidak ada larangan dari syara‟. Selain itu, ada beberapa 

masalah yang disepakati oleh sebagian ulama, tetapi 

diperselisihkan oleh ulama lainnya, diantaranya berikut ini: 

a. Jual beli yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada 

Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli barang yang 

tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada adalah tidak sah. 

b. Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan 

Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, seperti 

burung yang ada diudara atau ikan yang ada di air tidak sah 

berdasarkan ketetapan syara‟. 

c. Jual beli gharar 

jual beli gharar adalah jual beli barang yang 

mengandung kesamaran. Menurut Ibn Jazi Al-Maliki, jual beli 

yang mengandung gharar ada beberapa macam, yaitu: Tidak 

dapat diserahkan, seperti menjual anak hewan yang masih 

dalam kandungan induknya, tidak diketahui harga dan 

barang, tidak diketahui sifat barang dan harga, tidak diketahui 

ukuran barang dan harga, menghargakan dua kali dalam satu 

barang, Jual beli barang yang tidak jelas (majhul).17 

                                                             
16 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 

2001), h. 94 
 

17Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 
2001), h. 95 
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3. Terlarang sebab syara‟ 

Ulama sepakat membolehkan jual beli yang memenuhi 

persyaratan dan rukunnya. Namun demikian ada beberapa 

masalah yang diperselisihkan diantara para ulama, 

diantaranya berikut ini: 

a. Jual beli riba, yaitu riba nasiah dan riba fadhl adalah 

fasid menurut ulama Hanafiyah, tetapi batal menurut 

jumhur ulama. 

b. Jual beli barang dari hasil pencegatan barang yakni 

mencegat pedagang dalam perjalanannya menuju 

tempat yang dituju sehingga orang yang mencegatnya 

akan mendapatkan keuntungan. 

c. Jual beli waktu azan jumat, yaitu bagi laki-laki yang 

berkewajiban melaksanakan shalat jumat. 

d. Jual beli barang yang sedang dibeli oleh orang lain 

yaitu seorang telah sepakat akan membeli suatu 

barang, namun masih dalam khiyār, kemudian datang 

orang lain yang menyuruh untuk membatalkannya 

sebab ia akan membelinya dengan harga yang lebih 

tinggi.18 

e.  

F. Hikmah Jual Beli 

Hikmah disyariatkanya jual beli menurut Syaikh Abu 

Bakar Jabir Al Jaza‟iri ialah: Mengantarkan manusia kepada 

pencapaian kebutuhanya tentang sesuatu yang ada di tangan 

saudaranya tanpa kesulitan dan madarat. Sedangkan menurut 

Sayyid Sabiq hikmah jual beli ialah: Sebagai keluasaan bagi 

para hamba-Nya, karena setiap manusia mempunyai 

kebutuhan akan sandang, pangan dan lainnya. Kebutuhan 

tersebut tak pernah terhenti dan senantiasa diperlukan 

selama manusia itu hidup. Tidak seorang pun dapat 
                                                             
18 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 97 


